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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN SEDIAAN HIDROGEL LENDIR 

BEKICOT (Achatina Fulica) TERHADAP WAKTU 

PENYEMBUHAN DAN JUMLAH SEL PMN PADA LUKA INSISI 

TIKUS  GALUR WISTAR 

 

YUNITA WARCINDI PUTRI 

2443017053 

 

Luka insisi merupakan kerusakan karena adanya robekan linier 

pada kulit dan jaringan di bawahnya. Selama ini pengobatan luka insisi 

yang sering digunakan dimasyarakat yaitu povidone iodine 10%, Akan 

tetapi dapat menimbulkan efek samping yaitu iritasi, reaksi toksik dari 

iodine dan kulit terbakar. Bekicot (Achatina fulica) merupakan salah satu 

hewan yang  mempunyai kandungan achasin isolate yang berfungsi sebagai 

antibakterial dan antiinflamasi sehingga membantu mempercepat 

penutupan jaringan kulit dan luka. Pada penelitian ini lendir bekicot 

diformulasikan dalam bentuk hidrogel dengan polimer PVA dan CMC Na. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian sediaan 

hidrogel dengan bahan aktif lendir bekicot terhadap penyembuhan luka 

insisi tikus putih galur wistar melalui pengamatan panjang luka dan jumlah 

sel PMN. Sebanyak 24 ekor tikus putih diadaptasikan selama 7 hari, 

kemudian secara randomized dibagi dalam 4 kelompok perlakuan yaitu K (-

) (hidrogel tanpa bahan aktif), K (+) (Betadine salep (povidone iodine)), P1 

(lendir bekicot), dan P2 (hidrogel dengan bahan aktif) masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 ekor. Panjang luka diamati secara makroskopis dan 

jumlah sel PMN diamati secara mikroskopis dengan perbesaran 400x. Data 

uji statistik menggunakan metode one way ANOVA dilanjutkan dengan 

Post Hoc test menggunakan uji Duncan Test. Hidrogel lendir bekicot dapat 

menurunkan panjang luka (1,63 ± 0,3215) dan dapat menurunkan jumlah 

sel PMN (10,33 ± 2,52). Berdasarkan hasil dari penelitian ini hidrogel 

lendir bekicot efektif dalam menyembuhkan luka insisi terhadap waktu 

penyembuhan dan penurunan sel PMN. 

 

Kata kunci: Hidrogel, Achatina fulica, luka insisi, panjang luka, sel PMN 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADMINISTERING HYDROGEL PREPARATION 

SNAIL MUCUS (Achatina fulica) ON HEALING TIME AND THE 

NUMBER PMN CELLS OF INCISED WOUND OF WISTAR RATS 

 

YUNITA WARCINDI PUTRI 

2443017053 

 

An incision wound is damage caused by a linear cut in the skin 

and underneath tissue. The common use treatment of incisional wounds that 

in the community is 10% povidone iodine. However, the use of povidone 

iodine can lead the irritation, toxicity and sunburn effect. The snail 

(Achatina fulica) is one of animal which contains achasin isolate, an 

antibacterial and anti-inflammatory substance that helps for wound healing 

of skin tissue. This research, snail mucus was formulated as a hydrogel with 

PVA and CMC-Na polymers. The aim of this study was to determine the 

effect of giving hydrogel preparations with the active ingredient of snail 

slime on the wound healing of Wistar rats by observing the wound length 

and the number of PMN cells. After 7 days of adaptation, 24 white rats 

were randomly devided into 4 treatment group: K (-) (hydrogel without 

active ingredients), K (+) (Betadine ointment (povidone iodine)), P1 (snail 

mucus), and P2 (hydrogel with active ingredients) each group consists of 6 

rats. The length of the wound was observed macroscopically, and the 

number of PMN cells was observed microscopically with a magnification 

of 400x. The statistical test data were analyzed using the one-way ANOVA 

method, followed by Post Hoc test using the Duncan test. The results 

revealed that snail mucus hydrogel can reduce wound length (1.63 ± 

0.3215) and can decrease the number of PMN cells (10.33 ± 2.52). based on 

this study, snail mucus hydrogel is effective in healing incision wounds for 

healing time and decreases in PMN cells. 

 

Keywords: Hydrogel, Achatina fulica, Incision wound, Wound length, 

PMN cells 
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